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Abstract: Kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika secara
tepat dan efektif merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika.
Selain itu, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematik salah satunya
dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi matematis siswa. Dimana
kemampuan komunikasi matematis dapat mempermudah pertukaran
informasi atau penyampaian gagasan dalam pembelajaran matematika.
Sehingga terlihat pentingnya siswa menguasai kemampuan komunikasi
matematis. Namun, siswa SMPN 4 Gerung terlihat memiliki kemampuan
komunikasi matematis rendah terlihat dari hasil belajar pada mata pelajaran
matematika yang tergolong kurang terutama dalam mengerjakan soal
berbentuk narasi dengan permasalahan sehari-hari. Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan setiap tingkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMPN 4 Gerung tahun ajaran 2022/2023 dalam
menyelesaikan soal cerita materi Relasi dan Fungsi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Dimana instrumen yang digunakan adalah tes
tulis berupa dua butir soal uraian berbentuk soal cerita dengan materi Relasi
dan Fungsi yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu, menggambar, menulis, dan menggunakan simbol matematika dan juga
instrumen berupa pedoman wawancara. Data hasil tes tulis akan diperjelas
dengan wawancara semi terstruktur dan dilakukan analisis data penskoran dan
pemberian kategori berdasarkan pedoman penskoran. Kemudian data yang
didapat akan dianalisis berdasarkan Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan didapat siswa berkemampuan komunikasi matematis
dengan kategori rendah memiliki persentase terbanyak dan disusul
berkategori sedang dan tinggi. Dimana dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi sebanyak 29,63% dan
mampu menguasai ketiga indikator dengan kategori tinggi. Siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis sedang sebanyak 33,33% dan mampu
menguasai ketiga indikator namun tidak sempurna dengan kategori sedang.
Dan siswa dengan kemampuan komunikasi matematis rendah sebanyak
37,04% dan kurang bahkan tidak mampu menguasai ketiga indikator dengan
dua kategori rendah dan indikator menggambar berkategori sedang.

Keywords: Kemampuan Komunikasi Matematis, Soal Cerita, Relasi dan
Fungsi.

PENDAHULUAN

Penguasaan dalam bidang matematika
sangatlah penting. Matematika merupakan ratu
dan pelayan ilmu lainnya, dimana memiliki arti
bahwa matematika merupakan ilmu yang dapat
berkembang dan tumbuh untuk dirinya sendiri
maupun perkembangan ilmu lainnya (Mayasari,
Utami, & Suriyah, 2022: 5). Matematika menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online
merupakan ilmu yang berkaitan dengan bilangan,
hubungan antar bilangan, serta prosedur

2597

operasional dalam penyelesaian permasalahan
yang berkaitan dengan bilangan (Setiawan,
2021). Trygu (2021:65) menyatakan bahwa
dalam matematika terdapat simbol, gambar,
ataupun grafik yang digunakan sebagai
permisalan atau menandakan suatu hal tertentu.
Matematika merupakan bidang ilmu yang
berperan dalam kehidupan sehari-hari, dimana
konsep-konsep matematika banyak digunakan
dalam pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari (Setyo, Fathurahman. & Anwar,
2020:1). Salah satu tujuan pembelajaran
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matematika dalam Permendikbud No. 21 tahun
2016 tentang standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah, yaitu siswa diharapkan
memiliki  kemampuan  mengkomunikasikan
gagasan matematika dengan jelas dan efektif.
Sehingga terlihat bahwa diharapkan siswa
memiliki kemampuan komunikasi matematis
yang baik.

Pengertian komunikasi matematis
disampaikan oleh Turmuzi, Wahidaturrahmi, dan
Kurniawan (2021: 51) vyang menyatakan
kemampuan komunikasi matematis adalah suatu
aktivitas penyampaian informasi berupa pesan,
gagasa, maupun inspirasi antar pihak yang
melakukan  komunikasi  sehingga  saling
memahami maksud satu sama lain. Kemampuan
komunikasi matematis sangat ditekankan dalam
pembelajaran matematika baik secara nasional
maupun internasional (Ernawati et al, 2021:98).
National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM) mengatakan kemampuan komunikasi
dalam matematika perlu dikembangkan karena
merupakan cara dalam berbagi gagasan dalam
penyelesaian masalah matematika (Pramuditya,
Wahyudin, & Nurlaelah, 2021:4). Kemampuan
komunikasi matematis sangat penting dalam
proses transfer informasi, ide, atau gagasan
matematika baik antar siswa dengan guru, siswa
dengan siswa, maupun siswa dengan buku.
Dimana proses tersebut dimaksudkan agar yang
melakukan komunikasi memiliki representasi

atau pandangan yang sama dan dapat
disampaikan baik secara lisan maupun tulisan.
Dimana dengan  komunikasi  matematis

diharapkan dapat menyajikan hasil pemikiran,
cara penyelesaian masalah, menganalisis, dan
membandingkan  kebermaknaan.  Sehingga
komunikasi matematis dapat dikatakan sebagai
alat pemecahan masalah matematika dan sebagai
media interaksi sosial (Pramuditya et al 2021:2-
5, 26).

Kemampuan  komunikasi  matematis
mempengaruhi hasil belajar siswa (Mugodas et al
2020: 22). Setyo, Faturahman, dan Anwar
(2020:2-3) berpendapat kemampuan komunikasi
yang baik akan selaras dengan hasil belajar
pembelajaran matematika siswa, sehingga
kemampuan komunikasi matematis siswa harus
ditingkatkan. Kemudian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis akan
selaras dengan hasil belajar. Sama halnya dengan
siswa SMPN 4 Gerung. Hal tersebut disampaikan
oleh guru matematika SMPN 4 Gerung, dimana
siswa dengan hasil belajar matematika yang baik
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akan mudah dalam menyelesaikan soal yang
membutuhkan kemampuan komunikasi
matematis dan siswa dengan hasil belajar rendah

mengalami kesulitan dalam mencari
penyelesaian  masalah  matematika  yang
membutuhkan kemampuan komunikasi

matematis terutama dalam bentuk soal cerita.

Kesulitan yang dialami siswa dalam
pengerjaan soal bentuk cerita atau literasi berupa
kesulitan memahami  maksud soal dan
mengubahnya dari bahasa sehari-hari ke dalam
bentuk matematika untuk diselesaikan maupun
sebaliknya.  Siswa tidak  mahir  dalam
menggunakan istilah, simbol, ataupun bentuk
bahasa matematika lainnya dalam penyelesaian
masalah pada soal bentuk cerita yang
mengangkat  permasalah  sehari-hari. Dan
kesulitan dalam menyajikan hasil menggunakan
gambar seperti grafik. Kurangnya kemampuan
komunikasi matematis siswa SMPN 4 Gerung
juga dapat terlihat pada hasil belajar siswa kelas
VIl semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Materi Perbandingan, Aritmatika Sosial, dan
Penyajian Data pada kurikulum 2013 guru
banyak menggunakan soal bentuk cerita yang
membutuhkan kemampuan komunikasi
matematis yang baik. Namun, pada materi-materi
tersebut nilai rata-rata kelas dan ketuntasan
klasikal yang cukup rendah dibandingkan dengan
materi lainnya. Adapun kelas dikatakan
mencukupi atau memenuhi ketuntasan klasikal
jika sekurang-kurangnya 85% dari anggota kelas
telah mencapai ketuntasan individu atau nilai >
KKM (Pianda, Darmawan, et al, 2018: 158).
Dimana siswa SMPN 4 Gerung pada kelas VI
tahun ajaran 2021/2022 cenderung rendah karena
rata-rata kelas di bawah KKM dan ketuntasan
klasikal kurang dari 85%.

Dipilihnya SMPN 4 Gerung sebagai
tempat  penelitian  dikarenakan  setelah
dilakukannya observasi awal seperti wawancara
dengan guru pengampu mata pelajaran
matematika, mengikuti kegiatan pembelajaran,
dan mengambil beberapa data seperti nilai hasil
belajar  siswa, kemampuan  komunikasi
matematis dan kemampuan menyelesaikan
masalah dalam soal cerita masih tergolong
kurang. Ditambah dari data hasil belajar siswa
kelas VIII tahun ajaran 2021/2022 pada materi
Relasi dan Fungsi tergolong rendah dengan
ketuntasan klasikal pada keenam kelas yang ada
seluruhnya <85%. Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan maka penulis akan
melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan
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Komunikasi Matematis Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Relasi dan
Fungsi”.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:
1), penelitian kualitatif merupakan suatu metode
penelitian yang digunakan dalam meneliti suatu
subjek pada kondisi alamiahnya yang mana
peneliti sebagai kunci. Penelitian ini dilakukan di
SMPN 4 Gerung pada semester ganjil tahun
ajaran 2022/2023 dengan populasi penelitian
siswa kelas V111 dengan sampel kelas VIII-A.

Metode  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah tes tulis dengan instrumen
berupa soal tes yang terdiri dari dua butir soal
cerita materi relasi dan fungsi, rubrik penilaian
dan penskoran. Selain itu, menggunakan metode
wawancara. Dengan jenis wawancara Semi
terstruktur dan instrumen berupa pedoman
wawancara. Wawancara semi terstruktur adalah
wawancara Yyang telah masuk dalam jenis
wawancara mendalam yang sedikit lebih bebas
dibandingkan wawancara terstruktur sehingga
diharapkan informasi yang didapatkan lebih
mendalam dan menemukan permasalahan lebih
terbuka (Sugiyono, 2014: 73). Dimana
wawancara dilakukan dengan maksud untuk
memastikan dan menggali lebih dalam hasil tes

tulis kemampuan komunikasi matematis yang
telah  dilakukan  sebelumnya.  Instrumen-
instrumen penelitian ini telah disesuaikan dengan
indikator kemampuan komunikasi matematis.

Indikator kemampuan komunikasi
matematis yang digunakan, (1) menggambar,
dalam hal ini mampu menggambarkan peristiwa
situasi dalam bahasa matematika ke dalam
bentuk gambar. (2) Menulis, dalam hal ini
mampu memaparkan gagasan matematika atau
bentuk matematika dengan ke dalam tulisan
dengan bahasa sehari-hari. (3) Menggunakan
simbol matematika, dalam hal ini mampu
menggunakan simbol, istilah, struktur, operasi
dan bentuk matematika lainnya sesuai aturan
matematika secara benar untuk menyajikan
gagasan matematika yang berhubungan dengan
suatu situasi nyata.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah penyekoran dan analisis data deskriptif.
Pensekoran dilakukan dengan pemberian skor
dengan rentang 0 sampai 8 pada setiap indikator
atau aspek kemampuan komunikasi matematis.
Sehingga untuk keseluruhan aspek akan
mendapatkan skor maksimal 24 skor dan skor
minimal 0. Adapun penentuan katagori
menggunakan perhitungan rata-rata ideal dan
standar deviasi ideal dengan Mi dan SDi untuk
setiap indikator 4 dan 1,33 = 1 dan secara
keseluruhan 12 dan 4. Berikut adalah pedoman
penskoran yang digunakan.

Tabel 1. Pedoman Pengkategorian Kemampuan Komunikasi Matematis

Rumus RSI RSK K

X = Mi+ SDi X=>5 X >16 T

Mi—SDi < X < Mi + SDi 3<X<5 18<X<16 S

X < Mi— SDi X<3 X<s8 R
Keterangan: dianggap penting. Usaha mereduksi data ini
X : Skor yang diperoleh siswa dilakukan dengan mengambil enam siswa pada
RSI' :Rentang Skor per Indikator kelas yang dijadikan sampel sebagai subjek
RSK - Rentang Skor Keseluruhan penelitian. Diambil masing-masing dua subjek
$ :?ategprl, untuk setiap kategori kemampuan komunikasi

: Tinggi .
S | Sedang matematis. _

R - Rendah Setelah melakukan reduksi data, data yang
didapat disajikan dalam beberapa bentuk seperti
Sedangkan analisis data deskriptif ~ Tabel, grafik, bagan, dsb. Namun, dalam

dilakukan berdasarkan Miles dan Huberman.
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data yang dilakukan karena data yang
diperoleh dari lapangan cukup banyak sehingga
data perlu direduksi. Hal ini dimaksudkan untuk
memfokuskan penganalisisan data pada hal yang
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penyajian data kualitatif biasanya menggunakan
bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori
dengan berbentuk teks yang bersifat naratif. Hal
tersebut untuk memudahkan data yang didapat
dipahami atau memahami apa yang terjadi
sehingga dapat menentukan langkah selanjutnya
yang akan dilakukan. Tahap terakhir adalah tahap
penarikan kesimpulan. Tahap ini mungkin dapat


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4b.996

Ulymaz et al (2022). Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, 7 (4b): 2597 — 2607

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4b.996

menjawab rumusan masalah yang merupakan
kesimpulan sementara dari suatu penelitian
kualitatif. Rumusan masalah akan menjadi
kesimpulan yang kredibel apabila didukung oleh
bukti-bukti valid atau kuat dari analisis data di
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMPN 4
Gerung pada kelas VIII-A tahun ajaran
2022/2023 dengan 27 siswa berdasarkan
pemilihan kelas sampel menggunakan simple

random sampling dengan lot. Pengambilan data
penelitian ini dilakukan pada 24-25 Oktober 2022
dengan pelaksanaan tes tulis pada hari pertama
dan wawancara pada hari  berikutnya.
Pengambilan data dilakukan secara langsung
dengan memberikan lembar soal tes pada
pengambilan data dengan instrumen tes tulis dan
melakukan wawancara secara langsung untuk
pengambilan data dengan wawancara.

Hasil Penelitian
Data hasil penelitian yang didapat sebagai
berikut:

Tabel 2. Pengelompokan Kemampuan Komunikasi Matematis

Skala Kategori Jumlah Persentase
X =16 Tinggi 8 29,63%
8<X<16 Sedang 9 33,33%
X<8 Rendah 10 37,04%
Jumlah 27 100%

Keterangan: X sebagai skor yang diperoleh siswa

Dari Tabel 2 tersebut terlihat bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMPN 4 Gerung tahun ajaran 2022/2023
dengan kategori rendah memiliki persentase
paling tinggi kemudian disusul kategori sedang
dan tinggi. Setelah siswa dikategorikan, data
yang didapat direduksi dengan memilih enam
subjek yang akan diteliti lebih lanjut. Siswa S1
dan S3 dengan kategori tinggi, Siswa S15 dan
S22 dengan kategori sedang, dan siswa S20 dan
S21 dengan kategori rendah. Kepada keenam
siswa akan dilakukan wawancara mendalam
untuk memastikan dan menggali lebih dalam
informasi yang ingin didapatkan.

1. Subjek S1 dan S3

Berdasarkan pengkategorian kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan hasil tes tulis
siswa siswa SR atau Subjek S1 dikategorikan
berkemampuan komunikasi matematis tinggi
dengan mendapat 24 skor. Dan Berdasarkan
pengkategorian kemampuan komunikasi
matematis berdasarkan hasil tes tulis siswa siswa
RAA atau Subjek S3  dikategorikan
berkemampuan komunikasi matematis tinggi
dengan mendapat 21 skor. Sehingga kedua
subjek tersebut dikategorikan berkemampuan
komunikasi matematis tinggi dan dipastikan saat
melakukan wawancara. Adapun hasil pekerjaan
S1 maupun S2 sebagai berikut:

a. Indikator Menggambar

2600

Bima Luna Rl Ajeng

|
i

\\'.

9

A

L
Queu exwpi €9 beh air minel o5 campur

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menggambar

Terlihat pada indikator menggambar
subjek S1 dan S3 mampu memahami maksud
soal untuk menyajikan data ke dalam bentuk
diagram panah dan diagram Kkartesius dan
menggambarnya dengan tepat.

b. Indokator Menulis

b- Jadi Ajeng mendapat cowat Sebangak
Bima Mendapat cokiat Sebanyak %

L_una Mendapat Cokiat Gebonéa\c IS
it mendapat cokwat Sebanyak t
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menulis

Terlihat pada indikator menulis subjek S1
dan S3 mampu menuliskan situasi atau gagasan
matematika ke dalam bahasa sehari-hari dengan
baik dan tepat dimana mampu menentukan nama
relasi atau fungsi yang tepat dengan bahasa
sehari-hari.

c. Indikator Menggunakan Simbol

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menggunakan Simbol

Terlihat pada indikator menggunakan
simbol subjek S1 dan S3 mampu menggunakan
simbol-simbol matematika dengan tepat sesuai
kegunaannya pada penulisan himpunan.

2. Subjek S15 dan S22

Berdasarkan pengkategorian kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan hasil tes tulis
siswa siswa SS atau Subjek S15 dikategorikan
berkemampuan komunikasi matematis sedang
dengan mendapat 11 skor. Dan berdasarkan
pengkategorian kemampuan komunikasi
matematis berdasarkan hasil tes tulis siswa siswa
AAA atau Subjek S22  dikategorikan
berkemampuan komunikasi matematis sedang
dengan mendapat 11 skor. Sehingga kedua
subjek tersebut dikategorikan berkemampuan
komunikasi matematis sedang dan dipastikan
saat melakukan wawancara. Adapun hasil
pekerjaan S15 maupun S22 sebagai berikut:

a. Indikator Menggambar

C.
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menggambar

Terlihat pada indikator menggambar S15
dan S22 mampu memahami maksud soal untuk
menyajikan data ke dalam bentuk diagram panah
dan diagram kartesius. Namun menggambarnya
dengan kurang tepat. Dimana terdapat kesulitan
dalam membuat garis bilangan pada sumbu
kartesius.

b. Indokator Menulis

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menulis

Terlihat pada indikator menulis S15 dan
S22 kurang mampu menggunakan nama relasi
yang tepat dalam menyajiakn  gagasan
matematika dengan tepat. Dimana S15 dan S22
hnaya mampu menuliskan jawaban untuk soal
nomor 2b saja sedangkan 1a tidak.

Indikator Menggunakan Simbol
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menggunakan Simbol

Terlinat S15 dan S22 telah mampu
menggunakan simbol-simbol matematika dengan
tepat saat menuliskan himbunan biasa. Namun,
tidak dapat menggunakan simbol-simbo,
matematika dengan tepat saat memnuliskan
himpunan pasangan berurut.

3. Subjek 20 dan S21

Berdasarkan pengkategorian kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan hasil tes tulis
siswa siswa MHA atau Subjek S20 dikategorikan
berkemampuan komunikasi matematis rendah
dengan mendapat 6 skor. Dan berdasarkan
pengkategorian kemampuan komunikasi
matematis berdasarkan hasil tes tulis siswa siswa
MAA atau Subjek S21  dikategorikan
berkemampuan komunikasi matematis sedang
dengan mendapat 5 skor. Sehingga kedua subjek
tersebut dikategorikan berkemampuan

komunikasi matematis rendah dan dipastikan saat
melakukan wawancara. Adapun hasil pekerjaan
S20 maupun S21 sebagai berikut:

a. Indikator Menggambar

Gambar 7. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menggambar
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Terlihat bahwa S20 dan S21 telah mampu
memahami soal untuk neyajikan situasi atau
gagasan matematika ke dalam diagram panah dan
diagram kartesius. Namun, belum dapat
menggambarkannya dengan tepat seperti belum
mampu menentukan domain dan kodomain pada
diagram dan tidak membuat garis bilangan yang
tepat pada sumbu kartesius dengan tepat.

b. Indokator Menulis

Gambar 8. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menulis

Terlihat bahwa S20 dan S21 hanya mampu
mengerjakan soal untuk indikator menulis pada
soal no 2 dan masih kurang tepat. Diaman pada
soal nomor 1 belum dapat menuliskan nama
relasi yang mungkin dari suatu himpunan ke
himpunan lain dengan bahasa sehari-hari.

C. Indikator Menggunakan Simbol

Gambar 9. Hasil Pekerjaan Subjek S1 dan S2 pada
Indikator Menggunakan Simbol

Terlihat S20 dan S21 belum mampua
menggunakan simbol matematika dengan baik
dan benar dalam penulisan himpunan.
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Pembahasan

PERSENTASE PENGKATAGORIAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS
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Gambar 10. Persentase Pengkategorian Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan Gambar 10 terlihat bahwa pada setiap tingkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa

SMPN 4 Gerung tahun ajaran 2022/2023
dalam menyelesaikan soal cerita materi Relasi
dan Fungsi dengan kelas sampel VIII-A terdapat
8 siswa berkategori tinggi dengan persentase
29,63%, 9 siswa berkategori sedang dengan
persentase 33,33%, dan 10 siswa berkategori
rendah dengan persentase 37,04%. Dimana
terlihat siswa dengan kategori rendah memiliki
persentase paling tinggi disusul berkategori
sedang dan tinggi.

Pada aspek menggambar, siswa dengan
penguasaan aspek berkategori tinggi memiliki
persentase paling tinggi yakni sebesar 55,56%,
kemudian disusul dengan berkategori sedang dan
rendah dengan persentase masing-masing
22,22%. Pada aspek menulis, persentase siswa
dengan kategori penguasaan tinggi memiliki
persentase paling rendah yakni sebesar 11,12%,
kemudian kategori sedang dan rendah masing-
masing sebesar 44,44%, dan pada aspek
menggunakan simbol matematika persentase
siswa dengan penguasaan aspek berkategori
rendah memiliki persentase paling tinggi yakni
sebesar 51,85%, siswa dengan penguasaan aspek
berkategori tinggi memiliki persentase sebesar
25,93%, dan siswa dengan penguasaan aspek
berkategori sedang memiliki persentase sebesar
22,22%. Berikut adalah pembahasan lebih
lengkap  pada  masing-masing  kategori
kemampuan komunikasi matematis siswa:

a. Kemampuan Komunikasi Matematis
Tinggi

Berdasarkan hasil tes tulis kemampuan
komunikasi matematis terdapat 8 siswa dengan
kategori berkemampuan komunikasi matematis
tinggi. Adapun rata-rata skor yang didapat pada
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siswa dengan kemampuan komunikasi matematis
tinggi sebesar 17,25. Dengan rata-rata skor pada
aspek menggambar sebesar 7,50 berkategori
tinggi. Rata-rata skor pada aspek menggambar
sebesar 4,50 berkategori tinggi. Dan rata-rata
skor pada aspek menggambar sebesar 5,25
berkategori tinggi.

Dua diantara subjek dengan kemampuan
komunikasi matematis tinggi adalah subjek S1
dan S3. S1 dengan skor total 24 dan S3 dengan
skor total 21 poin. Dimana S1 mendapat skor 8
pada aspek menggambar, skor 8 pada aspek
menulis, dan skor 8 pada aspek menggunakan
simbol. Sedangkan S3 mendapat skor 8 pada
aspek menggambar, skor 8 pada aspek menulis,
dan skor 5 pada aspek menggunakan simbol.
Terlihat  subjek  berkategori  kemampuan
komunikasi matematis tinggi dapat menguasai
ketiga indikator dengan baik dan berkategori
tinggi.

Subjek berkategori kemampuan
komunikasi matematis tinggi pada hasil tes dan
wawancara S1 dan S3 terlihat bahwa siswa
dengan kemampuan komunikasi tinggi akan
mampu menggambarkan situasi atau gagasan
matematika ke dalam bentuk gambar dengan baik
dan memahami maksud penyajian dalam bentuk
diagram dalam hal ini memahami seperti apa
penyajian dalam diagram panah dan diagram
kartesius dengan tepat. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan Nurlaili,
Rifanti, dan Ananda (2020:118), dimana siswa
berkategori kemampuan komunikasi matematis
tinggi mampu menguasai aspek menggambar
situasi matematika ke dalam bentuk gambar
dengan tepat. Dapat menuliskan situasi atau
gagasan matematika ke dalam bahasa atau
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kalimat sehari-hari dengan baik dan sesuai
dengan keinginan soal. Hal tersebut selaras
dengan penelitian ~ Septikayanti,  Prayitno,
Kurniawan, dan Kurniati (2022:125), dimana
siswa dengan kemampuan komunikasi matematis
tinggi mampu menguasai aspek menulis dengan
baik dan berkategori baik. Dan mampu
menggunakan simbol-simbol matematika dalam
menuliskan situasi atau gagasan matematika

dalam hal ini penggunaan simbol-simbol
matematika seperti “=", “{}”, “()”, dan “,”
dengan cukup baik dan tepat dalam

penggunaannya. Seperti yang disampaikan Pane,
Jaya, dan Lubis (2018:103), pada penelitiannya
bahwa  siswa  berkategori kemampuan
komunikasi matematis tinggi akan mampu
menggunakan istilah, simbol, notasi dan struktur
matematika dengan baik untuk menyajikan
gagasan matematika.

Berdasarkan pembahasan di atas terlihat
bahwa subjek berkategori tinggi kemampuan
komunikasi matematisnya akan menguasai ketiga
indikator atau aspek dengan baik dengan kata lain
berkategori tinggi pada ketiga indikator
kemampuan komunikasi matematis. Hal ini
sesuai dengan penelitian Pane et al (2018:103),
yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis tinggi akan
mampu mengekspresikan ide matematika ke
dalam bentuk lain seperti gambar dan bahasa
sehari-hari dengan baik, mampu menggunakan
istilah, simbol, notasi dan struktur matematika
dengan baik.

b. Kemampuan Komunikasi Matematis
Sedang

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara
kemampuan komunikasi matematis terdapat 9
siswa dengan  kategori  berkemampuan
komunikasi matematis sedang. Adapun rata-rata
skor yang didapat pada siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis sedang
sebesar 11,56. Dengan rata-rata skor pada aspek
menggambar sebesar 5,56 berkategori tinggi.
Rata-rata skor pada aspek menggambar sebesar
3,44 berkategori sedang. Dan rata-rata skor pada
aspek menggambar sebesar 3,00 berkategori
sedang.

Dua diantara subjek dengan kemampuan
komunikasi matematis sedang adalah subjek S15
dan S22. S15 dengan skor total 11 dan S22
dengan skor total 11 poin. Dimana S15 mendapat
skor 4 pada aspek menggambar, skor 4 pada
aspek menulis, dan skor 3 pada aspek
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menggunakan simbol. Sedangkan S22 mendapat
skor 4 pada aspek menggambar, skor 4 pada
aspek menulis, dan skor 3 pada aspek
menggunakan  simbol.  Terlihat  subjek
berkategori kemampuan komunikasi matematis
sedang cukup dapat menguasai ketiga indikator
dengan kategori sedang.

Subjek berkategorikan berkemampuan
komunikasi matematis sedang pada aspek
menggambar mampu memahami keinginan soal
untuk  menyajikan situasi atau gagasan
matematika ke dalam gambar seperti diagram
panah  dan  diagram kartesius. Dan
menggambarkan diagram panah dengan tepat
sesuai keinginan soal dimana menggambarkan
relasi dari himpunan B ke himpunan A dan
menggunakan tanda panah yang tepat. Namun
kesulitan dalam menggambarkan situasi atau
gagasan matematika ke dalam diagram kartesius.
Belum memahami letak domain dan kodomain
pada sumbu diagram kartesius. Dan membuat
garis bilangan pada sumbu kartesius dengan tidak
berurutan. Pada aspek menulis subjek dengan
kemampuan komunikasi sedang kurang mampu
menentukan nama relasi yang sesuai dengan
tepat. Kurang mampu menentukan hubungan
antara domain dan kodomain jika data berupa
kata-kata bukan angka-angka. Dan pada aspek
menggunakan simbol subjek belum dapat
menggunakan simbol-simbol matematika seperti
“=7 4y, )7, dan “)” dengan baik sesuai
kegunaannya terutama dalam menuliskan
himpunan pasangan berurutan. Namun sudah
mampu menggunakan simbol-simbol tersebut
dalam menuliskan himpunan domain, kodomain,
dan range meskipun belum memahaminya secara
tepat. Untuk aspek menulis dan menggunakan
simbol selaras dengan hasil penelitian yang
didapat oleh Septikayanti (2022: 126), dimana
siswa dengan kemampuan komunikasi matematis
sedang berkategori cukup pada kedua aspek
tersebut. Wulandari dan Astutiningtyas (2020:
61), berdasarkan hasil penelitiannya mengatakan
bahwa siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis sedang kurang mampu dalam
menuliskan ide matematika dengan bahasa
sehari-hari, menginterpretasikan ide matematika
ke dalam bentuk gambar, dan kurang mahir
dalam menggunakan simbol matematika dalam
penggambaran suatu situasi.
Komunikasi Matematis

c. Kemampuan

Rendah
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Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara
kemampuan komunikasi matematis terdapat 10
siswa dengan  kategori  berkemampuan
komunikasi matematis rendah. Adapun rata-rata
skor yang didapat pada siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis rendah
sebesar 2,80. Dengan rata-rata skor pada aspek
menggambar sebesar 2.20 berkategori rendah.
Rata-rata skor pada aspek menggambar sebesar
0.40 berkategori rendah. Dan rata-rata skor pada
aspek menggambar sebesar 0.20 berkategori
rendah.

Dua diantara subjek dengan kemampuan
komunikasi matematis tinggia adalah subjek S20
dan S21. S20 dengan skor total 6 dan S21 dengan
skor total 5 poin. Dimana S20 mendapat skor 3
pada aspek menggambar, skor 2 pada aspek
menulis, dan skor 1 pada aspek menggunakan
simbol. Sedangkan S21 mendapat skor 3 pada
aspek menggambar, skor 2 pada aspek menulis,
dan skor O pada aspek menggunakan simbol.

Terlihat  subjek  berkategori  kemampuan
komunikasi matematis rendah cukup dapat
menguasai  indikator menggambar dengan

kategori sedang dan dua indikator lainnya
berkategori rendah.

Subjek berkategori kemampuan
komunikasi matematis rendah berdasarkan kajian
yang dilakukan pada hasil tes S20 dan S22
terlihat bahwa siswa dengan kemampuan
komunikasi rendah mampu memahami maksud
soal untuk menyajikan situasi atau gagasan
matematika ke dalam bentuk gambar seperti
diagram panah dan diagram kartesius. Namun
kurang mampu dalam menyajikannya dengan
tepat sesuai keinginan soal seperti relasi yang
diinginkan, penentuan letak domain, kodomain,
dan cara penyajian seperti urutan bilangan
dengan tepat pada saat membuat diagram panah
dan diagram kartesius. Hasil penelitian Ahmad
dan Nasution (2018:10) dimana siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis rendah
kurang mampu dalam menggunakan gambar
dalam menginterpretasikan ide matematika. Dan
penelitian Iffa, Subarinah, Baidowi & Sripatmi
(2022:9) dimana siswa dengan kategori rendah
mampu menangkap informasi pada soal untuk
menyajikan data ke dalam bentuk diagram panah
atau diagram Kkartesius namun belum dapat
menggambarnya dengan benar. Pada aspek
menulis subjek dengan kemampuan komunikasi
rendah kurang mampu menentukan nama relasi
yang sesuai dengan tepat. Kurang mampu
menentukan hubungan antara domain dan
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kodomain jika data berupa kata-kata bukan
angka-angka. Dan pada aspek menggunakan
simbol subjek belum dapat menggunakan
simbol-simbol matematika seperti “=", “{}”,
“()”, dan “” dengan baik sesuai kegunaannya
terutama dalam menuliskan himpunan pasangan
berurutan maupun himpunan bilangan biasa
seperti himpunan domain, kodomain, dan range.
Selaras dengan penelitian Fitriani, Kurniati,
Tyaningsih, Baidowi (2022: 1562) dimana siswa
dengan kemampuan komunikasi rendah tidak
mampu menggunakan simbol matematika sesuai
dengan kegunaan dan maksudnya.Berdasarkan
pembahasan di atas terlihat bahwa subjek
berkategori rendah kemampuan komunikasi
matematisnya berkategori rendah pada dua
indikator  yaitu indikator menulis  dan
menggunakan simbol. Dan pada indikator
menggambar berkategori sedang. Sehingga dapat
dikatakan tidak menguasai ketiga indikator atau
aspek dengan baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Pane et al (2018:103) vyang
menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan
komunikasi matematis rendah akan kurang
mampu mengekspresikan ide matematika ke
dalam bentuk lain seperti gambar dan bahasa
sehari-hari  dengan  baik, tidak mampu
menggunakan istilah, simbol, notasi dan struktur
matematika dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan
hasil tes tulis dan wawancara kemampuan
komunikasi matematis materi Relasi dan Fungsi
pada siswa SMPN 4 Gerung tahun ajaran
2022/2023 terdapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

a. Terdapat 29.63% siswa pada tingkatan
berkemampuan komunikasi matematis tinggi,
dimana:

1) Pada aspek menggambar, Mampu
memvisualisasikan situasi atau gagasan
matematika menggunakan gambar berupa
diagram dengan benar.

Pada aspek menulis, mampu menyajikan

atau memaparkan situasi atau gagasan

matematika menggunakan Bahasa sehari-
hari dengan benar.

Pada aspek menggunakan simbol, mampu

menggunakan simbol matematika sesuai

kegunaannya dengan benar dan tepat.

2)

3)
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:b. Terdapat 33.33% siswa pada tingkatan
berkemampuan  komunikasi ~ matematis
sedang, dimana:

1) Pada aspek menggambar, mampu

menyajikan situasi/ gagasan matematika

ke dalam bentuk diagram panah dengan

baik. Namun, saat menyajikan diagram
kartesius mengalami kesulitan.

Pada aspek menulis, kesulitan dalam

menentukan nama relasi yang mungkin

menggunakan bahasa sehari-hari.

Pada aspek menggunakan simbol, cukup

mampu menggunakan simbol matematika,

dengan sedikit kesulitan saat menuliskan
himpunan pasangan berurutan dengan
tepat.

. Terdapat 37.04%
berkemampuan
rendah, dimana:

1) Pada aspek menggambar, tidak mampu
menyajikan diagram kartesius dan diagram
panah dengan tepat namun memahami
bentuk penyajian yang diinginkan soal.
Pada aspek menulis, tidak mampu
menuliskan situasi/gagasan matematika
menggunakan bahasa sehari-hari dengan
tepat. (Tidak mampu menentukan nama
relasi/fungsi yang mungkin)

Pada aspek menggunakan simbol, kurang

mampu menggunakan simbol matematika

dengan tepat seperti pada penulisan
himpunan biasa dan himpunan pasangan
berurutan.

2)

3)

siswa pada tingkatan
komunikasi matematis

2)

3)
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